BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab Kesimpulan dan Saran merupakan bab akhir dari penelitian ini.
Sebuah kesimpulan akan ditarik dari seluruh hasil penelitian yang dilakukan pada
bab-bab sebelumnya. Kesimpulan tersebut juga akan menjawab perumusan
masalah yang ditetapkan pada awal penelitian. Selain kesimpulan, saran juga
akan diberikan untuk penelitian-penelitian berikutnya yang mengangkat topik

penelitian ini.

V.1 Kesimpulan

Pada sub bab ini, kesimpulan dari penelitian akan dipaparkan untuk
menjawab kedua rumusan permasalahan pada bab pertama. Kesimpulan ini akan
dibagi ke dalam bentuk dua poin sesuai dengan jumlah rumusan tersebut, berikut
adalah kedua poin tersebut:
1. Melalui rumusan permasalahan yang pertama, penyebab dari minimnya
penerapan praktik bisnis ramah lingkungan oleh pelaku UMKM adalah persepsi
oleh para pelaku UMKM bahwa bisnis kuliner kecil hanya bisa mengandalkan
pengembangan produk dari sisi promosi harga dan pengembangan resep
makanan. Hal ini disebabkan karena pelaku UMKM merasa bahwa tren atau value
kekinian di industri makanan tidak berpengaruh terhadap bisnis yang skalanya
kecil. Penyebab lain dari kurangnya motivasi para pelaku UMKM untuk
menerapkan praktik bisnis ramah lingkungan adalah kurangnya pemahaman para
pelaku UMKM atas karakteristik dari target pasar yang merupakan
pelajar/mahasiswa dan pekerja yang berasal dari generasi Z dan milenial.
Berdasarkan Persona Profile yang telah disusun untuk menggambarkan
karakteristik konsumen, konsumen yang berasal dari generasi Z dan generasi
milenial merupakan populasi yang mudah terpengaruh dengan tren-tren kekinian
di masyarakat yang salah satunya adalah tren gaya hidup berkelanjutan.
Pemetaan gap pemahaman pelaku UMKM ini telah digambarkan secara lebih
lengkap pada tools yang digunakan dalam pendekatan Design Thinking, seperti
User/Persona Profile, VPC, dan SWOT.
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2. Terkait dengan rumusan permasalahan yang kedua, model bisnis usulan
yang ramah lingkungan akan mengikuti hasil dari proses inovasi yang sebelumnya
telah dihasilkan pada pendekatan Design Thinking. Model bisnis usulan yang
dipetakan menggunakan BMC merupakan model bisnis yang dapat membantu
pelaku UMKM makanan untuk melakukan transisi menuju Green Business Model
Canvas dari BMC konvensional yang tengah berjalan. Transisi tersebut didapatkan
melalui pemenuhan indikator-indikator Green Business Model Canvas yang telah
dipaparkan. Selain dari pemenuhan indikator Green Business Model Canvas,
UMKM makanan juga dapat memenuhi indikator green growth yang dipaparkan
pada tahapan studi pendahuluan di bagian indikator Waste Management dari segi
mitigasi dampak limbah kemasan plastik UMKM.

V.2 Saran

Saran-saran yang dapat diberikan untuk penelitian berikutnya akan
disajikan dalam bentuk poin-poin. Saran yang diberikan ini diharapkan dapat
meningkatkan kualitas penelitian selanjutnya. Berikut adalah beberapa saran yang
diberikan oleh peneliti sesuai dengan pengalaman yang dialami di proses
penelitian ini:
1. Proses wawancara atau pengumpulan data yang dilakukan terhadap
pelaku UMKM atau konsumen sebaiknya dilakukan secara luring jika kondisinya
memungkinkan, hal ini dikarenakan adanya kemungkinan kebutuhan implisit yang
tidak dapat diidentifikasi melalui komunikasi secara virtual.
2. Jika pendekatan Design Thinking dilakukan secara virtual, setiap proses
yang dilakukan secara berkelompok sebaiknya memelihara suasana yang dinamis
dan memastikan bahwa tidak ada peserta yang mendominasi kelompok,
khususnya di tahap ideate. Hal ini bertujuan agar seluruh peserta dalam kelompok
mampu berkreativitas secara maksimal, khususnya di dalam tahapan Ideation.
3. Usulan yang diberikan kepada UMKM masih perlu untuk diuji secara lebih
lanjut seperti simulasi usulan-usulan yang diperoleh dalam penelitian ini ke dalam
aktivitas bisnis UMKM sehari-hari. Hal ini tidak bisa dilakukan pada saat penelitian
ini karena situasi pandemi yang membatasi interaksi secara langsung dan jumlah
orang yang boleh hadir di lokasi usaha.
4. Penelitian sebaiknya dilanjutkan untuk mengembangkan praktik bisnis

yang ramah lingkungan pada komponen BMC lainnya agar UMKM pada sektor
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makanan ini dapat semakin baik dalam memenuhi indikator Green Business Model
Canvas.

5. Penelitian lanjutan juga sebaiknya dilakukan terhadap UMKM di sektor
makanan atau minuman yang menjual varian makanan yang berbeda, agar
panduan untuk melakukan praktik bisnis yang ramah lingkungan semakin merata
terhadap UMKM di sektor makanan secara umum.

6. Selain dari UMKM yang menjual varian makanan yang bebeda,
pengembangan model bisnis ramah lingkungan juga disarankan untuk dilakukan
terhadap UMKM di sektor makanan atau minuman di luar DKI Jakarta.
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